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warga untuk membahas atau menyelesaikan masalah.

Santren : Adalah Mushalla tempat anak-anak mengaji dan shalat berjamaah
warga di dusun sekitar, di tempat ini sumbangan dari warga yang
kebetulan kerja ke luar negeri dikelola untuk dipinjamkan pada
warga yang membutuhkan termasuk para keluarga TKI sementara
menunggu Kiriman.

Satak - Istilah dalam dalam bahasa Sasak menyebut uang sejumlah dua ratus
ribu rupiah.
Taikong : Adalah calo pengiriman Tenaga Kerja Indonesai atau orang yang

memberangkatkan pekerja migran melalui jalur tidak resmi.

XVii



	HALAMAN JUDUL 
	HALAMAN PENGESAHAN 
	HALAMAN PERNYATAAN 
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR FOTO
	DAFTAR SINGKATAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENGANTAR
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Permasalahan
	1.3 Pertanyaan Penelitian
	1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	1.4.1 Tujuan Penelitian
	1.4.2 Kegunaan Penelitian

	1.5 Keaslian Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Perkembangan Penelitian Migrasi Internasional
	2.2 Mobilitas Penduduk Sasak Asal NTB ke Malaysia
	2.3 Dampak Migrasi Internasional Terhadap Rumah Tangga Migran
	2.4 Karakteritik Demografi Pekerja Migran
	2.5Landasan Teori
	2.5.1 Konsep Migrasi Internasional
	2.5.2 Definisi Migrasi Internasional
	2.5.3 Interaksi Keruangan
	2.5.4 Perilaku
	2.5.5 Teori Motivasi
	2.5.6 Teori Pengambilan Keputusan
	2.5.7 Kerangka Konsep


	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1 Pendekatan Penelitian
	3.2 Lokasi Penelitian
	3.3 Tahapan Penelitian
	3.4 Teknik Pengumpulan Data, Jenis Data dan Subjek Penelitian
	3.5 Keabsahan Data
	3.6 Analisis Data

	BAB IV DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
	4.1 Kondisi Geografis Daerah Asal Pekerja Migran
	4.1.1 Letak Geografis Kabupaten LOTIM
	4.1.2 Luas Wilayah
	4.1.3 Pertanian dan Pola Penggunaan Tanah

	4.2 Keadaan Demografi
	4.2.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk
	4.2.2 Komposisi dan Pertumbuhan Penduduk
	4.2.3 Penduduk menurut lapangan usaha
	4.2.4 Pendidikan

	4.3 Struktur Sosial Kemasyarakatan
	4.3.1 Adat Istiadat
	4.3.2 Hubungan Kekerabatan dan Pembagian Kerja
	4.3.3 Potensi Sosial-Ekonomi dan Aktivitas Migrasi Internsional
	4.3.4 Kehidupan di Pedesaan Sebelum Menjadi Pekerja Migran

	4.4Kondisi Geografis Negara Tujuan
	4.4.1 Keadaan Demografi
	4.4.2 Deskripsi Sosial Ekonomi
	4.4.3 Pembangunan Infrastruktur


	BAB V INTERAKSI ANTARA PEKERJA MIGRAN DI MALAYSIA DANPASANGAN DI DAERAH ASAL
	5.1 Perkembangan jumlah pekerja migran asal LOTIM ke Malaysia
	5.2 Migrasi Penduduk Usia Produktif, Berstatus Kawin dan Berpendidikan Rendah Asal LOTIM
	5.2.1 Umur
	5.2.2 Status Perkawinan
	5.2.3 Pendidikan

	5.3Bentuk Interaksi Pekerja Migran dan Pasangan di Daerah Asal
	5.3.1 Intensitas berkabar
	5.3.2 Intensitas mengirim remitan
	5.3.3Intensitas Pekerja Migran Pulang Kampung


	BAB VI PERILAKU PEKERJA MIGRAN PERKEBUNAN SAWITASAL LOTIM DI MALAYSIA TIMUR
	6.1 Kondisicamp(kamp) di Tengah Perkebunan Sawit
	6.2 Perilaku Pekerja Migran di Perkebunan Sawit
	6.2.1 Gaya Hidup Pekerja Migran di Malaysia
	6.2.2 Pemenuhan Kebutuhan Fisik
	6.2.3 Pemenuhan Kebutuhan Seksual

	6.3 Dampak perilaku pekerja migran terhadap kelangsungan rumah tangga

	BAB VII RESPON PASANGAN (ISTRI) DI DAERAH ASAL TERHADAP PERILAKU PEKERJA MIGRAN DI MALAYSIA
	7.1 Perilaku Pasangan (istri) di Daerah Asal
	7.1.1 Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Sasak
	7.1.2 Pemenuhan Kebutuhan Hidup dan Strategi Mengatasi Tekanan Ekonomi dan Psikologis
	7.1.3 Pemenuhan kebutuhan seksual Pasangan (istri)

	7.2 Kasus CeraiGugat Sebagai Respon Pasangan (istri) terhadap Perilaku Suami di Malaysia
	7.3 Dialog Teoritik Perilaku Pekerja Migran Perkebunan Sawit di Malaysia
	7.3.1 Dialog Teoritik Berdasarkan Tujuan 1
	7.3.2 Dialog Teoritik Berdasarkan Tujuan 2
	7.3.3 Dialog Teoritik Berdasarkan Tujuan 3

	7.4 Kebaharuan Penelitian

	BAB VIII SIMPULAN DAN SARAN
	8.1 Simpulan
	8.2 Saran
	8.2.1 Implikasi Kebijakan
	8.2.2 Implikasi Teoritis
	8.2.3 Implikasi Metodologis


	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

